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ABSTRAK

Natasya Mei Rosalina . 2026 . Upaya Meningkatkan [lasil Belajar Matematika Melalui Model
Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Berbantuan Media Kantong Bilangan Matematika.

Skripsi. Program Studi PGSD Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya. Pembimbing: (1) Hendri , M.Pd., (I1) Nurun Ni‘mah, M.Pd

Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan pada pembelajaran matematika kelas
111 SDN Kanamit Barat 2 dengan nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KK TP) yaitu 60,
dari 18 orang peserta didik terdapat 7 orang peserta didik yang tunas setara dengan 62,5%. dan ||
orang peserta didik yang belum tuntas setara dengan 37,5% Rendahnya hasil belajar matematika
peserta didik tersebut terjadi karena pada pembelajaran matematika masih menekankan pada konsep-
konsep yang terdapat di buku dan pembelajaran masih berpusat kepada guru.

Hal inilah yang membuat pembelajaran matematika kurang efektif, karena sebagijan peserta
didik kurang merespon dan kurang paham terhadap materi pelajaran yang disampaikan. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Mengetahui aktivitas belajar peserta didik dalam menerapkan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbantu media kantong bilangan pada mata
pelajaran matematika materi penjumlahan, (2) Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbantu media
kantong bilangan pada mata pelajaran matematikamateri penjumlahan.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berusaha
memecahkan atau menjawab permasalahan yang dihadapi pada situasi sekarang. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas Il SD Negeri Kanamit Barat 2 sebanyak 18 orang peserta didik. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan tes. Analisis data menggunakan
analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berhitung penjumlahan dengan menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematics
Education berbantu media pembelajaran kantong bilangan pada peserta didik kelas 1l SDN Kanamit
Barat 2 terlihat aktif dan bersemangat dengan skor rata-rata 3,81 dalam kategori baik. (2) Ada
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) berbantu media kantong bilangan pada mata pelajaran matematika
materi penjumlahan, Pada tahap pra-tindakan, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 60
dengan persentase ketuntasan kalsikal 43,75%. Pada siklus 1, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
meningkat menjadi 85 dengan persentase ketuntasan klasikal 93,75%.

Kata Kunei : Hasil Belajar ,Realistic Mathematic Education (RME), Media Kantong Bilangan.



ABSTRAK

Natasya Mei Rosalina. 2026. Efforts to Improve Mathematics Learning Outcomes Through the
Realistic Mathematics Education (RME) Leaming Model Assisted by Number Pocket Media.

Undergraduate Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Advisors:
(IHendri, M.Pd., (I1) Nurun Ni*mah, M.Pd.

Based on initial observations conducted by the researcher in third-grade mathematics learning at
SDN Kanamit Barat 2, with a Leaming Objective Achievement Criteria (KKTP) score of 60, it
was found that out of 18 students, only 7 students (62.5%) passed, while 11 students (37.5%)
had not yet achieved mastery. These low leaming outcomes occurred because mathematics
instruction still emphasized concepts found in textbooks and remained teacher-centered.

This approach rendered the leaming process ineffective, as many students were less responsive
and struggled to understand the material presented. This study aims to: (1) Determine students'
learning activities when applying the Realistic Mathematics Education (RME) model assisted
by "Number Pocket” media in addition materials, and (2) Identify the improvement in learning
outcomes by applying the RME model assisted by "Number Pocket” media in addition
materials.

This study utilizes Classroom Action Research (PTK), which seeks to solve or address problems
faced in the current situation. The subjects of this study were 18 third-grade students at SD
Negeri Kanamit Barat 2, Data collection techniques included observation and tests.

The results of this study indicate that: (1) Student learing activities during the addition
calculation process using the RME model assisted by "Number Pocket” media were active and
enthusiastic, with an average score of 3.81, categorized as "Good.” (2) There was a significant
improvement in student leaming outcomes. In the pre-action phase, the average student score
was 60, with a classical mastery percentage of 43.75%. In Cycle |, the average score increased
to 85, with the classical mastery percentage reaching 93.75%.

Keywords: Learning Qutcomes, Realistic Mathematics Education (RME), Number Pocket
Media.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya penting untuk meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan juga merupakan salah satu indikator
penentu kemajuan suatu bangsa, semakin baik tingkat pendidikan suatu
bangsa, maka semakin baik pula sumber daya manusianya. Oleh sebab itu,
antara pendidikan dan kemajuan suatu bangsa merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan.

Pembelajaran merupakan kegiatan guru yang meliputi proses dan
mengkoordinasi sejumlah bahan, metode, alat serta penilaian sehingga satu
sama lain saling berhubungan dan berpengaruh sehingga menumbuhkan
perubahan tingkah laku belajar secara aktif dengan menekankan penyediaan
sumber belajar. Sekolah merupakan tempat untuk melatih anak-anak dalam
memperoleh suatu ilmu pengetahuan yang sifatnya mengembangkan
kecerdasan dan pengetahuan anak. Guru sebagai fasilitator membimbing

—
peserta didik dalam proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah untuk
memcperoieh kecakapan-kecakapan tersebut, keberhasilan tersebut tidak
hanya ditentukan oleh ketepatan guru dalam memberikan
pengetahuannya, tetapi juga ditentukan oleh peran aktif dari peserta didik
selama proses pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru agar

proses belajar mengajar menyenangkan adalah guru harus menggunakan

berbagai strategi pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didi



Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang penting
untuk dipelajari guna mencapai tajuan Pendidikan Nasional Wehman dan
Laughlin dkk, (2024) mengatakan bahwa “salah satu dasar pelajaran
matematika yang diberikan kepada siswa adalah pengoperasian bilangan™
Operasi bilangan meliputi  penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Jika berbicara tentang matematika, yang terlintas dipikiran
scorang peserta didik adalah cara, rumus, hasil dan lain-lain. Bukan hanya
peserta didik, orang yang sudah dewasa pun berpikiran seperti itu. Banyak
guru matematika yang menyadari bahwa hasil belajar matematika peserta
didik merupakan yang terendah jika dibandingkan dengan pelajaran yang
lain. Oleh karena itu, diharapkan pembelajaran matematika di sekolah dapat
disusun menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, agar
siswa selalu termotivasi untuk terus menggali ilmu pengetahuan matematika.
Pemilihan model pembelajaran menjadi hal penting, karena tidak
semua strategi pembelajaran dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif
dan meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang dapat membantu guru di kelas dalam
mentransfer materi matematika kepada peserta didik khususnya maten
penjumlahan adalah model pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME). Model pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME) menjadi salah satu model pembelajaran yang telah diterapkan oleh
guru, dan pemilihan model ini adalah karena sesuai dengan karakteristik

peserta didik yang aktif dan mereka dapat melaksanakan tugas dalam bentuk



individu maupun kelompok-kelompok kecil secara heterogen untuk bekerja
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dengan bimbingan guru.
Salamah dan Kelana (Puri, 2024), model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) membantu menghubungkan materi
pelajaran dengan konteks dunia nyata peserta didik, schingga peserta didik
belajar melalui pengalaman yang nyata.

Pemilihan media pembelajaran yang tepat juga dapat membantu model
pembelajaran menjadi lebih efisien dan dapat membantu guru dalam
meningkatkan pemahaman belajar peserta didik, salah satunya adalah dengan
menggunakan media konkret jenis kantong bilangan. Penggunaan media
kantong bilangan merupakan media yang dapat membantu peserta didik
memahami konsep bilangan, algoritma penjumlahan dan pengurangan, serta
dapat membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan
lebih menarik sehingga peserta didik tidak merasakan bosan dan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Sekolah Dasar Neger1 Kanamit Barat 2 merupakan sekolah dasar yang
memiliki fasilitas yang cukup untuk kegiatan pembelajaran. Meskipun
demikian, melalui observasi awal yang telah peneliti lakukan pada
pembelajaran matematika kelas III SD dengan nilai Kritena Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 60, dari 16 orang peserta didik terdapat
7 orang peserta didik yang tuntas setara dengan 37,5% dan 11 orang peserta
didik yang belum tuntas setara dengan 62,5%. Rendahnya hasil belajar

matematika peserta didik tersebut terjadi karena pada pembelajaran



matematika masih menckankan pada konsep-konsep yang terdapat di buku
dan pembelajaran masih berpusat kepada guru. Guru hanya menyampaikan
materi sesuai yang ada di buku secara berurutan, kemudian memberikan
latihan soal kepada peserta didik. Hal inilah yang membuat pembelajaran
matematika kurang efektif, karena sebagian peserta didik kurang merespon
dan kurang paham terhadap materi pelajaran yang disampaikan. Proses
pembelajaran cenderung menimbulkan kebosanan pada peserta didik,
sehingga minat dan hasil belajar peserta didik menjadi rendah.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti di SDN Kanamit
Barat 2 pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan, maka peneliti
memilih menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) dalam penelitiannya yang diharapkan dapat memberikan
langkah efektif terhadap proses belajar peserta didik guna mengembalikan
minat belajar dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pramita,
dkk., (2023) mengemukakan bahwa pengunaan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) berbantu media kantong bilangan dapat
menjadikan peserta didik lebih antusias dan aktif saat proses pembelajaran
berlangsung dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena
itu, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) berbantu media kantong bilangan
yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika

pada peserta didik kelas Il SDN Kanamit Barat 2.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka identifikasi
permasalahannya adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru,
2. Peserta didik kurang fokus dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar.
3. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru, sehingga proses
pembelajaran kurang menyenangkan dan membosankan.
4. Hasil belajar matematika peserta didik masih dibawah KKTP yang telah
ditentukan yaitu 60.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan masalah, maka peneliti memberikan
batasan masalah dalam penelitian ini ,yaitu sebagai berikut:
1. Aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas 111
cmme di SDN Kanamit Barat 2,

2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas Il di
SDN Kanamit Barat 2.

3. Model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbantu
media kantong bilangan.

4. Materi penjumlahan sampai dengan 20 kelas 111 SD.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang

ditemukan peneliti adalah sebagai berikut:

Bagaimana aktivitas peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbantu media
kantong bilangan pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan
kelas I11 SD Negeri Kanamit Barat 27

Apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan
model peiﬁBelnjamn Realistic Mathematics Education (RME) berbantu
media kantong bilangan pada mata pelajaran matematika maten

penjumlahan kelas III SD Negeri Kanamit Barat 2?7

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui aktivitas belajar peserta didik dalam menerapkan model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbantu media
kantong bilangan pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan
kelas 111 SD Negeri Kanamit Barat 2.

Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan
model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbantu
media kantong bilangan pada mata pelajaran matematikamaten

penjumlahan kelas 11T SD Negeri Kanamit Barat 2.



F.

Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian antara lain:

1.

Manfaat teoritis

Memperoleh informasi dan menjadi referensi tentang model

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbantu media

kantong bilangan.

Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa

pihak, antara lain:

1. Bagisekolah
Memberikan kontribusi positif bagi sekolah dalam rangka perbaikan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar dan membantu sekolah
dalam mencapai tujuan standarisasi kelulusan sekolah dasar negeri
tersebut.

2. Bagi peserta didik
Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga
menumbuhkan semangat belajar yang akan mempengaruhi hasil
belajar peserta didik.

3. Bagiguru
Menjadi referensi dan motivasi bagi guru tentang model

pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas.



